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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara sense of humor dengan kecemasan pada penganggur. Hipotesis yang diajukan adalah terdapat hubungan negatif antara sense of humor dengan tingkat kecemasan pada penganggur. Keseluruhan subjek berjumlah 60 orang penganggur pria dan wanita. Pengambilan data penelitian menggunakan Skala Sense of Humor dan Skala Kecemasan. Analisis data penelitian dilakukan dengan teknik korelasi product moment dari Pearson. Hasil analisis data menunjukkan terdapat hubungan negatif antara sense of humor dengan tingkat kecemasan yang dialami penganggur, yaitu rxy= -0,348 (p<0,01), dengan demikian hipotesis yang diajukan dapat diterima. Sumbangan sense of humor terhadap penurunan tingkat kecemasan pada penganggur sebesar 12,1% dan sisanya sebesar 87,9% dipengaruhi faktor lain.
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PENDAHULUAN

Pengangguran merupakan salah satu masalah sosial yang belum bisa terpecahkan di Republik Indonesia, bahkan data statistik menunjukkan adanya lonjakkan angka pengangguran di Indonesia (BPS, 2006). 

Mengutip data Badan Pusat Statistik Republik Indonesia, angka pengangguran di Indonesia mencapai 10,4% dari seluruh angkatan kerja. Secara lebih spesifik angka pengangguran terbuka di Indonesia hampir mencapai 10,4 juta orang hingga Februari 2006, dari total angkatan kerja sebanyak 106,28 juta orang (BPS, 2006).
Pengangguran, selain merupakan masalah sosial yang sangat mendesak untuk diatasi, juga merupakan masalah yang dapat mengganggu dan menghalangi individu untuk memperoleh jiwa yang sehat. Freinberg (Priharto, 1990), menyatakan bahwa pengangguran bukan semata-mata masalah ekonomi, namun sangat erat kaitannya dengan masalah individual yang mendalam, mencakup inti pertanyaan eksistensial tantang makna dan peran individu dalam hidup dan masyarakatnya. 

Keadaan menganggur merupakan peristiwa yang tidak diharapkan dan bersifat undesirable-responsible (bencana) yang tidak menyenangkan bagi seseorang dan dapat mengganggu kesehatan psiskis seseorang (Priharto, 1990). Ancaman terhadap eksistensi diri, sebagaimana yang dialami para pengangguran dapat menimbulkan rasa cemas (Spielberger, 1971). Situasi menganggur dapat membangkitkan perasaan inferior yang didasari rasa tidak mampu untuk mencapai cita-cita, harapan dan mencukupi kebutuhan hidup secara mandiri serta ketidakmampuan meningkatkan status sosial di masyarakat. Hal ini pada akhirnya menimbulkan perasaan cemas pada pengangguran (Albin, 1993).

Istilah kecemasan dipakai untuk menunjukkan suatu respon emosional yang tidak menyenangkan dalam derajat yang berlebihan (Priest, 1994). Kecemasan merupakan salah satu gangguan psikologis ringan, ditandai dengan sifat obyek penyebab kecemasan itu tidak jelas, samar-samar, dapat menimbulkan rasa takut, was-was dan khawatir terhadap apa yang akan terjadi di masa depan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap 8 orang pengangguran di Jogjakarta pada tanggal 13-15 April 2007, sebagian besar partisipan (6 orang) merasakan kebingungan dan kekhawatiran tentang masa depan sehingga mereka sulit tidur dan tegang ketika berbicara dengan orang lain. Mereka sering merasa gelisah, khawatir dan sedih ketika memikirkan masa depan yang belum jelas dan status yang belum pasti.

Kecemasan pada penganggur dalam penelitian ini diartikan sebagai perasaan atau kondisi emosi tidak menyenangkan berkaitan dengan kejadian akan datang, disertai dengan peningkatan reaksi fisik, perilaku dan kognitif yang dialami oleh seseorang yang tidak mempunyai pekerjaan dan yang sedang mencari pekerjaan. Kecemasan pada penganggur termasuk dalam state anxiety, yaitu kecemasan bersifat sementara terhadap situasi menekan, disebabkan karena tidak atau belum mempunyai pekerjaan tetap.

Pada umumnya reaksi terhadap kecemasan terbagi menjadi 2 (Priest, 1994), yaitu;

a. Reaksi Psikologis.

Reaksi psikologis ini tersusun dari reaksi kognitif seperti sulit tidur dan ragu-ragu, reaksi afektif seperti gelisah atau tegang dan reaksi perilaku seperti gagap dan berjalan mondari-mandir (Kartono, 1989). Gejala-gejala ini tidak berdiri sendiri akan tetapi sering juga diikuti oleh gejala fisiologis.

b. Reaksi fisiologis.

Nampak dalam gejala-gejala fisik, disertai adanya disorganisasi proses-proses fisiologis terutama pada fungsi-fungsi sytem syaraf, antara lain; keringat yang berlebihan, sirkulasi darah yang tidak teratur, jantung berdebar-debar, gemetar dan perut mual.

Hambly (Subandi, 1998), menyatakan terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kecemasan, yaitu; sikap pribadi, jenis kelamin, status ekonomi, harga diri, kepercayaan diri, dukungan sosial, religiusitas dan persiapan diri. Salah satu faktor kecemasan yang akan diurai secara lebih lanjut dalam penelitian ini menyangkut sikap pribadi. Sikap pribadi yaitu cara pandang seseorang dalam memahami sebuah keadaan (Hambly dalam Subandi, 1998). 

Allport (Sears, 2004) berpendapat bahwa sikap merupakan kondisi mental dan saraf yang dibentuk oleh pengalaman yang secara dinamik menentukan respon seseorang terhadap berbagai objek dan situasi yang dihadapinya. Sense of humor merupakan salah satu unsur atau karakteristik dalam diri seseorang yang mempengaruhi kondisi mental dan mendukung terciptanya aktualisasi diri yang baik (Maslow dalam Schultz, 1991). Dalam memandang sebuah masalah, potensi diri berupa sense of humor yang dimiliki individu turut berperan membentuk gambaran dan sudut pandang secara positif (Lestari, 2002).

Hal itu dibuktikan oleh hasil penelitian Winzelberg dan White (1992) menjelaskan bahwa sense of humor berhubungan secara negatif dengan pertumbuhan stres. Demikian halnya penelitian dari Hodgkinson (Hartanti, 2002), yang menyatakan bahwa orang dengan sense of humor tinggi akan terhindar dari kecemasan dan merasa bahagia dalam hidupnya karena selalu memandang segala sesuatu dari sudut pandang humor. Seperti diungkapkan dari hasil penelitian Hartanti (2002) bahwa sense of humor dapat mengurangi kemungkinan seseorang mengalami depresi.

Sense of humor merupakan kemampuan inidividu untuk merasakan, mengamati dan mengungkapkan kelucuan sehingga mampu tersenyum dan tertawa dalam situasi yang tidak menyenangkan. Maslow (Schultz, 1991) beranggapan bahwa sense of humor merupakan karateristik individu yang dapat mengaktualisasikan diri dengan baik. Individu dengan sense of humor tinggi umumnya tidak tertawa pada lelucon yang mengandung unsur permusuhan, superioritas dan seksual yang dapat membuat individu lain merasa tidak nyaman. 

Sense of humor menurut Eysecnk (Martin & Lefcourt, 1984) tersusun atas beebrapa aspek, antara lain;

a. The quantitative sense

Yaitu seberapa sering seseorang tertawa dan tersenyum untuk mengekpresikan kegembiraan. Seseorang dengan quantitative sense tinggi tidak menemukan kesulitan untuk mengungkapkan perasaan gembira dengan senyum, tertawa atau ekpresi tubuh lain baik ketika sedang sendiri maupun ketika berhadapan dengan orang lain.
b. The productive sense
Yaitu seberapa sering seseorang menceritakan hal-hal lucu atau membuat kelucuan yang dapat membuat orang lain merasa gembira. Menciptakan kelucuan dapat melalui kata-kata ringan dan ekspresi wajah yang bersifat lucu atau melalui gesture tubuh yang jenaka

c. The conformist sense.

Yaitu tingkat kesamaan atau kesetaraan apresiasi seseorang terhadap materi humor yang dilontarkan oleh orang lain. Seseorang dengan conformist sense tinggi dapat mengikuti suasana humor yang diciptakan atau dirasakan orang lain, serta terlibat dalam kegembiraan di dalamnya.

Sense of humor dapat memberikan manfaat bagi individu, Nilsen (Hartanti, 2002) membagi fungsi humor menjadi 4, yaitu fungsi fisiologis, pendidikan, psikologis dan sosial. Sebagai fungsi fisiologis, humor dapat mengalihkan susunan kimia internal seseorang dan memiliki akibat sangat besar terhadap sistem tubuh seseorang, termasuk sistem saraf, peredaran darah, endokrin dan sistem kekebalan.

Secara psikologis, humor efektif untuk membantu seseorang dalam menghadapi kesukaran, mengatasi krisis dalam hidup sekaligus perlindungan terhadap perubahan dan ketidaktentuan (Munandar dalam Hasanat & Subandi , 1998). Demikian halnya O’Connel (Martin & Lefcourt, 1983) yang menyatakan bahwa melalui humor seseorang dapat menjauhkan diri dari situasi mengancam dan memandang masalah dari sudut pandang jenaka untuk mengurangi rasa cemas dan tidak berdaya.

Sebagai fungsi sosial, humor dapat menjauhkan seseorang dari kelompok yang tidak disukai (Nilsen dalam Hartanti, 2002). Humor dapat juga digunakan sebagai kritik sosial yang lahir dari ketertekanan atau gejolak politik dalam masyarakat. Sedangkan sebagai fungsi pendidikan, humor dapat mendorong seseorang lebih waspada sekaligus lebih menstimulasi otak.

Pada dasarnya individu yang memiliki sense of humor telah menguasai kemampuan untuk menertawakan dirinya sendiri dan belajar untuk tidak membiarkan sesuatu hal mengganggu pikirannya. Memiliki sense of humor berarti individu tersebut dapat melakukan introspeksi terus-menerus pada perilakunya, sehingga tidak ada masalah yang tidak dapat diselesaikan.

Penganggur dengan sense of humor tinggi akan memiliki daya tahan lebih baik dalam menghadapi berbagai persoalan, hal ini didukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Deaner dan McConata (Hartanti,2002) bahwa sikap terhadap humor memiliki korelasi negatif dengan depresi pada diri seseorang. Individu yang memiliki sikap positif terhadap humor menunjukkan tingkat depresi lebih rendah serta memiliki kestabilan emosi lebih baik dibandingkan dengan individu yang menunjukkan sikap negatif terhadap humor.  Sebagai fungsi pendidikan, humor dan tertawa merupakan teknik yang sangat berguna dalam mempelajari hal-hal baru, selain itu humor juga efektif untuk membawa seeorang agar mendengarkan pembicaraan sekaligus sebagai alat persuasi yang baik (Nilsen dalam Hartanti, 2002). Hal ini mendorong penganggur untuk dapat mempelajari cara-cara dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi.

METODE
Subjek penelitian ini adalah penganggur, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak mempunyai pekerjaan atau sedang berusaha mendapatkan pekerjaan. Karakteristik subjek penelitian ini secara lebih khusus, yaitu; minimal lulus Sekolah Menengah Atas atau sederajat dan berusia antara 18 - 28 tahun, karena pada kelompok usia tersebut sudah dikenai tuntutan untuk menyelesaikan tuga perkembangan yaitu antara lain dengan bekerja (Hurlock, 1993).

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala. Penelitian ini menggunakan dua skala yang disusun oleh peneliti yaitu, Skala Kecemasan yang mengacu pada teori Priest (1994) dan Skala Sense of Humor yang mengacu pada teori Eysenck (Martin & Lefcourt, 1984). Kedua skala dalam penelitian ini menggunakan model Likert.

Aitem-aitem Skala dibuat dalam bentuk pilihan ganda, setiap pernyataan menyediakan empat kategori respon yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai). Setiap kategori diberi bobot sebagai berikut, aitem Favorabel nilai 4 untuk jawaban SS, nilai 3 untuk jawaban S, nilai 2 untuk jawaban TS, dan nilai 1 untuk jawaban STS. Sebaliknya aitem Unfavorabel nilai 4 untuk jawaban STS, nilai 3 untuk jawaban TS, nilai 2 untuk jawaban S, dan nilai 1 untuk jawaban SS.
Sebelum digunakan dalam penelitian ini Skala Kecemasan dan skala Sense of Humor diujicobakan terlebih dahulu untuk mengetahui keakuratan pengukuran serta kestabilan parameter yang diperoleh atau reliabilitasnya. Berdasarkan hasil uji coba Skala kecemasan yang berjumlah 30 aitem, terdapat 25 butir  aitem valid dan 5 aitem yang dinyatakan gugur, yaitu nomor 8,15,23,28,29, koefisien validitas berkisar antara 0,3315 – 0,7268. Hasil analisis reliabilitas Skala Kecemasan menunjukkan koefisien reliabilitas sebesar 0,8946.  

Sedangkan hasil uju coba Skala Sense of Humor, diperoleh 2 aitem yang dinyatakan gugur meliputi: aitem nomor 1 dan 6. Jumlah aitem yang valid berjumlah 13 butir dari 15 aitem yang diujicobakan. Koefisien validitas aitem Skala Sense of Humor berkisar antara 0,3853 – 0,7725 dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,8773.

Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah teknik korelasi Product moment dari Pearson (Azwar, 1999b).

HASIL DAN DISKUSI

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji linieritas sehingga semua prasyarat terpenuhi, maka dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan teknik korelasi  product momen dari Pearson. Hasil analisis data menunjukkan r = -0,348 (p < 0,01). Berdasarkan hasil korelasi tersebut dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan negatif antara sense of humor dengan kecemasan pada penganggur. 

Dengan demikian hipotesis penelitian yang diajukan dapat diterima. Artinya semakin tinggi sense of humor maka kecemasan yang dialami penganggur semakin rendah. Sebaliknya semakin rendah sense of humor maka kecemasan yang dialami penganggur semakin tinggi.

Koefisien determinasi (R
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) yang diperoleh = 0,121 artinya sumbangan variabel sense of humor terhadap penurunan kecemasan pada penganggur sebesar 12,1 %. Hal ini sekaligus menunjukkan keberadaan faktor-faktor lain yang mempengaruhi tingkat kecemasan pada penganggur selain sense of humor sebesar 87,9%. Faktor-faktor lain tersebut yaitu; jenis kelamin, perempuan lebih rentan mengalami kecemasan apabila dibandingkan dengan pria; status ekonomi, individu yang mengalami kesulitan ekonomi berpotensi mengalami kecemasan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sense of humor merupakan salah satu faktor yang dapat menurunkan tingkat kecemasan pada penganggur, sehingga diharapkan para penganggur dapat menghadapi permasalahan sekaligus lebih optimis dalam mencari pekerjaan. Penelitian ini memiliki beberapa kelemahan, yaitu terbatasnya jumlah subjek sehingga cakupan penelitian kurang luas, serta tidak terungkapnya pengalaman subjektif para penganggur berkaitan dengan kecemasan yang dialami.

Berdasarkan hasil penenlitian peneliti menyarankan kepada penganggur untuk mengembangkan kemampuan sense of humor, karena dengan sense of humor penganggur dapat menghadapi permasalahan yang dihadapi dengan lebih tenang dan menyenangkan namun tetap berusaha semaksimal mungkin untuk mendapatkan pekerjaan. 
Kepada peneliti selanjutnya disarankan juga untuk mencoba menggunakan metode wawancara sebagai alat pengumpul data tambahan sehingga hasil yang didapat dapat lebih lengkap sekaligus dapat mengungkap sisi subjektif penganggur berkaitan dengan tekanan-tekanan yang dapat menimbulkan kecemasan.
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